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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel perusahaan yang termasuk dalam JII (Jakarta Islamic Index) tahun 2009-

2011. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Solvabilitas, Laba atau 

Rugi Operasi, Jenis Opini, Ukuran KAP, Internal Audit, dan Jenis Industri. 

Adapun penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

5.1. Kesimpulan 

Investor membutuhkan informasi laporan keuangan untuk mendukung 

keputusan agar dapat memaksimalkan utilitas investasinya. Informasi dapat 

bermanfaat bilamana disajikan secara relevan yang menyangkut keakuratan dan 

tepat waktu pada saat dibutuhkan oleh investor. Sebuah informasi yang tidak 

relevan tidak akan ada artinya dalam pengambilan keputusan. Audit delay adalah 

lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal laporan keuangan 

hingga tanggal diterbitkannya laporan audit. Dalam penelitian ini, ada 6 variabel 

independen yang digunakan yaitu Solvabilitas, Laba atau Rugi Operasi, Jenis 

Opini, Ukuran KAP, Internal Audit, dan Jenis Industri. Dengan variabel 

dependennya audit delay. Penelitian ini bermasud untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh keenam variabel independen tersebut terhadap variabel dependennya 

audit delay. Data yang menjadi sampel penelitian ini adalah data perusahaan yang 

termasuk dalam JII (Jakarta Islamic Index) mulai tahun 2009 hingga 2011. 
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Dengan melibatkan 90 data selama 3 tahun berturut-turut. Namun hanya ada 44 

perusahaan yang dapat diolah dan dijadikan sample penelitian ini. Dari hasil 

penlitian ini diperoleh rata-rata audit delay yang terjadi pada periode penelitian 

untuk perusahaan yang masuk dalam listing JII sebesar 66 hari. Hasil rata-rata 

penelitian ini lebih baik dibandingkan penelitian sebelumnya yang nilai audit 

delaynya lebih tinggi dari 66 hari. 

Dalam penelitian ini teknik analisa data terdiri dari analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik normalitas dan uji analisis regresi linier berganda. Berdasarkan 

analisis deskriptif diperoleh rata-rata lama waktu audit delay sebanyak 66,41 hari 

atau 66 hari (pembulatan) dengan standar deviasi 16,154 untuk sampel sebanyak 

44 perusahaan yang terdaftar di JII selama periode 2009-2011. Menurut uji 

normalitas, didapat bahwa penelitian ini bebas dari bias atau data terdistribusi 

normal. Hasil uji – f menunjukkan nilai F hitung sebesar  5,812 dengan 

probabilitas 0,002. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05) 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

model fit dan variabel Solvabilitas, Laba atau Rugi Operasi, Jenis Opini,  Ukuran 

KAP, Internal Auditor, dan Jenis Industri secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Audit delay. Untuk uji R
2 

diperoleh nilai sebesar 0,251 yang artinya 25 

persen variasi audit delay dapat dijelaskan oleh ke enam variabel independent, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 

Dari hasil uji – t menunjukkan bahwa Solvabilitas, Laba atau Rugi 

Operasi, Jenis Opini, Ukuran KAP, dan Internal Audit tidak memberikan hasil 

yang signifikan terhadap audit delay. Variabel yang berpengaruh signifikan 
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terhadap audit delay hanya variabel Jenis Industri. Variabel jenis industri 

memiliki signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga 

berdasarkan hipotesa yang dibuat sebelumnya menyatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya variabel jenis industri memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap variabel Audit delay. Hal ini dikarenakan perusahaan finansial biasanya 

mengumumkan laporan keuangannya lebih cepat bila dibandingkan dengan 

perusahaan non-finansial karena hanya memiliki sedikit persediaan. Kebanyakan 

aset yang dimilikiperusahaan finansial adalah berbentuk aset moneter sehingga 

lebih mudah diukur bila dibandingkan perusahaan non finansial yang kebanyakan 

berbentuk aset fisik. Dalam uji regresi variabel janis industri memperoleh nilai 

negatif sebesar – 41,624 yang menunjukkan  tidak ada hubungan searah antara 

jenis industri dengan audit delay. Dengan demikian apabila jenis industri menurun 

sebesar satu persen maka audit delay tidak akan akan mengalami penurunan 

sebesar – 41,624. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Adapun beberapa 

keterbatasan  pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya didasarkan pada sumber data sekunder di Bursa Efek 

Indonesia pada index JII (Jakarta Islamic Index) tanpa mengikut sertakan 

data primer sehingga penelitian ini kurang memberikan hasil yang 

maksimal. 
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2. Sampel yang diteliti masih sangat sedikit dikarenakan tahun penelitian 

yang hanya tiga tahun dan jumlah sampel dalam index hanya 30 

perusahaan setiap tahun. 

3. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan 

menunjukkan masih banyaknya data yang hilang atau kurang lengkap 

sehingga semakin memperkecil sampel yang digunakan. 

4. Dalam menemukan variabel internal auditor hanya terpaku pada laporan 

keuangan saja sehingga seluruh perusahaan tidak dapat ditemukan 

internal auditornya. 

 

5.3. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas data sample tidak 

hanya sebatas perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic index 

saja. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun penelitian agar data yang 

diperoleh juga makin beragam 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memasukkan faktor – faktor yang 

mempengaruhi audit delay dengan menggunakan data primer dari 

akuntan publik agar variabel yang digunakan lebih bervariasi. 
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan laporan annual 

report tidak hanya sebatas laporan keuangan agar data dapat lebih 

lengkap dan valid. 
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